
PENGARUH BRANDING SCHOOL  TERHADAP MINAT PESERTA 

DIDIK KELAS VII DI MADRASAH TSANAWIYAH SWASTA MIFTAHUL 

ULUM KAWAL 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Skripsi  

Diajukan Kepada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri  

Sultan Abdurahman Kepulauan Riau  

Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S.Pd) 

 

 

 

 

Oleh : 

SHEREN JEAN 

NIM : 22862312141 

 

 

 

 

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI  SULTAN ABDURAHMAN 

KEPULAUAN RIAU 

2026



 
 

ii 
 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iii 
 

********************PENGESAHAN SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iv 
 

 

 

 

 

  



 
 

v 
 

PERSETUJUAN PEMBIMBING 

 

 

 

 

 

NOTA DINAS PEMBIMBING 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vi 
 

 

 

 

ABSTRAK 

       

 Sheren Jean, 2026, 22862312141 Pengaruh Branding School terhadap minat 

peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Kawal, Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam, STAIN Sultan Abdurahman Kepulauan Riau.  

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena yang terdapat di MTs 

Miftahul Ulum Kawal yang telah melakukan strategi dalam membentuk sebuah 

Branding School. Strategi Branding School sudah dilakukan terlihat minat peserta 

didik meningkat setiap tahunnya. Tetapi belum dapat dipastikan pengaruhnya. 

Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan seberapa 

besar pengaruh Branding School terhadap minat peserta didik. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, menggunakan teknik 

probability sampling. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs 

Miftahul Ulum Kawal yang berjumlah 124 siswa. Pada penelitian ini jumlah sampel 

digunakan sebanyak 94 siswa. Pengumpulan data menggunakan angket, akan 

melalui uji instrumen yaitu uji validitas dan reliabilitas kemudian hasil data 

penelitian menggunakan teknik analisis data melalui uji normalitas, uji linearitas, 

uji regresi sederhana, uji-t dan uji koefisien determinasi R2. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Branding School yang telah 

dilakukan MTs Miftahul Ulum Kawal berpengaruh signifikan terhadap minat 

peserta didik. Hasil tersebut dapat dilihat dari hasil uji-t yang menunjukkan hasil 

didapati nilai t hitung berjumlah 12,463 dan t tabel bernilai 1,662 maka t hitung > t 

tabel yang memiliki arti kedua variabel berpengaruh signifikan. Dan dapat 

dibuktikan dari hasil uji regresi linear sederhana yang bernilai signifikan sebesar 

0,000 < 0,05 yang artinya Branding School berpengaruh terhadap minat peserta 

didik di MTs Miftahul Ulum Kawal. Besar pengaruh Branding School terhadap 

minat peserta didik di MTs Miftahul Ulum Kawal menunjukkan bahwa dari hasil 

uji koefisien determinasi yaitu 0,628 atau 62,8% sisanya 37,2 % dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  

 Kata Kunci: Branding School, Minat peserta didik 
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ABSTRACT 

 

Sheren Jean, 22862312141 The Influence of  School Branding on student 

interest at Miftahul Ulum Kawal Islamic Junior High School, Islamic Education 

Management Study Program, Sultan Abdurahman Islamic State Institute (STAIN) 

in the  Riau Island. 

This research is motivated by the phenomenon observed at MTs Miftahul 

Ulum Kawal. Which has implemented a strategy to establish a School brand. The 

School branding strategy has shown that student interest has increased annually. 

However, its impact remains uncertain. Therefore, this study aims to determine the 

impact and extent of School branding on student interest. 

This research is a quantitative study, using probability sampling techniques. 

The population is all 124 seventh-grade students at MTs Miftahul Ulum Kawal. A 

sample size of 94 students was used. Data collection using a questionnaire, will go 

through instrument testing, namely validity and reliability tests, then the result of 

the research data using data were analyzed using data analysis techniques through 

normality tests, linearity tests, simple regresion, t-test, and the coefficient of 

determination R2 tests. 

The result of this study indicate that the School branding implemented by 

MTs Miftahul Ulum Kawal significantly influences student interest. This can be seen 

from the t-test result, which show a calculated t value of 12,463 and a t table value 

of 1,662. This means that the calculated t value is greater than the t table value, 

indicating a significant influence between both variables. This is also proven by the 

result of the simple linear regression test, which has significant value of 0.000< 

0.05, indicating that School branding influences student interest at MTs Miftahul 

Ulum Kawal. The significant influence of School branding on student interest at 

MTs Miftahul Ulum Kawal can be seen and proven by the result of the coefficent of 

determination test, which is 0.628 or 62,8%. The remaining 37,2% id influenced by 

other variables not discussed in this study. 

Keywords : School branding, student interest. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Zai Z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya y Ye ي
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i I ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فَعلََ  -

 suila  سُئلَِ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ.. 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh : 

 qāla  قَالَ  -

 ramā رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu يَقُوْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ  -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah   الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّ

 talhah   طَلْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala   نزََّ

 al-birr   البرِ   -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu  الْقلَمَُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh : 

 ta’khużu  تأَخُْذُ  -

 syai’un  شَيئ   -

 an-nau’u  النَّوْءُ  -

 inna  إِنَّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 
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dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

 

Contoh: 

ازِقِيْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَ إِنَّ اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا  -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالَمِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْحَمْدُ للهِ رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 
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 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا  -   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru لِِل 

   jamī`an 

 

 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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MOTTO 

 

“ Dan Katakanlah: Bekerjalah Kamu, Maka Allah Akan Melihat Pekerjaanmu, 

Begitu Pula Rasul-Nya Dan Orang-Orang Mukmin.” 

(QS. At-Taubah: 105) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan peranan krusial yang harus ditempuh agar 

membentuk sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing di 

berbagai bidang. Pendidikan tidak hanya menggali tentang pengetahuan 

akademik saja, melainkan mencakup pembentukkan karakter, pembinaan 

kepribadian serta penanaman nilai-nilai moral yang menjadi landasan dalam 

kehidupan sosial, berbangsa dan bernegara. 

Secara luas pengertian pendidikan, dalam Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional 

menjelaskan bahwa pendidikan merupakan suatu proses yang dirancang 

secara sadar dan terencana untuk menciptakan kondisi belajar yang kondusif. 

Proses tersebut bertujuan mendorong peserta didik agar mampu 

mengembangkan potensi dirinya secara optimal, baik dalam aspek 

pengendalian diri, pembentukkan karakter, kecerdasan, akhlak yang baik, 

maupun berbagai keterampilan yang berguna bagi kehidupan pribadi serta 

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara1. Dalam 

perspektif pembangunan nasional, pendidikan memiliki kedudukan strategis 

sebagai alat untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan 

memperkokoh daya saing bangsa di tingkat global2. 

 
1 Kasiono,“Nuansa Pendidikan Islam Dalam UU Ri No 20 Tahun 2002 Tentang Sikdiknas : Peran 

Dan Tujuan Pendidikan Nasional,”(Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan, 2022) . 
2 Suhartono Wiryopranoto, "Ki Hajar Dewantara Pemikiran Dan Perjuangan",( Museum 

Kebangkitan Nasional Direktorat Jenderal Kebudayaan Kementerian Pendidikan Dan 

Kebudayaan, 2017) hlm. 64 
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Seiring dengan pesatnya arus modernisasi yang menyertai dinamika 

globalisasi saat ini, pendidikan menjadi prioritas bagi perkembangan dan 

kemajuan nasional suatu negara. Terlihat dari pandangan masyarakat 

Indonesia terhadap pendidikan secara umum tergolong tinggi dan positif. 

Sebagian besar masyarakat Indonesia menilai pendidikan sebagai sarana 

penting untuk meningkatkan dan memperbaiki masa depan. Terbukti hasil 

survei Ipsos Global Education Monitor menunjukkan 53% masyarakat 

Indonesia merasa puas terhadap sistem pendidikan nasional, sementara 56% 

percaya bahwa kualitas pendidikan saat ini lebih baik jika dibandingkan 

dengan dahulu3. Selanjutnya Survei Katada Insight Center mengungkapkan 

bahwa mayoritas orangtua menilai sistem penerimaan murid baru berjalan 

lebih baik dan mendukung akses pendidikan4. Berdasarkan data tersebut, 

dapat dipahami bahwa masyarakat Indonesia memiliki tingkat kepercayaan 

dan optimisme yang cukup tinggi terhadap peran pendidikan dalam mencetak 

generasi yang unggul. 

Menjaga kepercayaan masyarakat terhadap pendidikan, harus mampu 

mempertahan kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan dapat juga terlihat 

dari meningkatnya citra positif utama disekolah yang berimplikasi langsung 

pada kepuasan peserta didik dan orang tua5. Dikarenakan lembaga pendidikan 

 
3 Ipsos,“Global Education Monitor :Public Opinion on Education,”Ipsos 18, no.7 (2023): hal 6. 
4 Katadata Insight Center, “Survei System Penerimaan Murid Baru (SPMB)2025, Kementerian 

Pendidikan Dan Kebudayaan,” Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2025, https://internal-

portal.kemdikbud.go.id/siaran-pers/13794-survei-kicmayoritas-publik-nilai-spmb-lebih-baik-

daripada-p.diakses 19 oktober 2025 
5 Siti Adkha Mufroh et al., “Kualitas Tenaga Pendidik Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jepara” Jurnal Pendidikan 33, no. 2 (2024)  
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berperan sebagai salah satu pilar penting dalam upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia. Kualitas pendidikan yang diselenggarakan memiliki 

pengaruh besar terhadap Branding School itu sendiri. Menurut Triwijayanti, 

sekolah yang baik dapat tercermin dari kualitas serta budaya sekolah yang 

secara langsung berdampak pada hasil peserta didik yang kompeten dan 

mampu bersaing di tingkat lebih tinggi6. Seiring dengan perkembangan 

zaman dan meningkatnya persaingan antar lembaga pendidikan, citra menjadi 

aset yang sangat bernilai dan mampu memperkuat daya tarik lembaga 

pendidikan, menarik minat calon peserta didik, mempererat hubungan dengan 

masyarakat, serta membangun kepercayaan para pemangku kepentingan.  

Dunia pendidikan menghadapi persaingan yang semakin ketat antar 

sekolah dalam upaya mempertahankan eksistensinya. Beragam strategi 

diterapkan untuk memenangkan persaingan. Situasi ini muncul karena 

orangtua kini semakin berhati-hati dalam memilih sekolah bagi anak-anak 

mereka. Persaingan yang diberikan dapat menjadi modal kuat bagi masa 

depan anak. Sekolah yang memiliki reputasi baik cenderung lebih unggul 

dalam persaingan. Karena masyarakat cenderung memilih lembaga yang 

berkualitas dan dapat memberikan hasil pendidikan terbaik bagi anak anak 

mereka7.  

 
6 Nobita Triwijayanti et al., “Pengaruh Kualitas Layanan Pendidikan, Budaya Sekolah, Citra 

Sekolah Terhadap Kepuasan Orang Tua The Effect of Education Services Quality, School Cultures, 

School Images toward Parental Satisfactions,” Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 12, no. 1 (2022): 

74–80. 
7 Kristi Wulandari, “Meningkatkan Kualitas Pendidikan Serta Prinsip Penting Dalam Guru Dan 

Manajemen Pendidikan,” Jurnal Riset Multidisiplin Dan Inovasi Teknologi 2, no. 02 (2024): 464–

72,  
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Dalam Islam pun perintah menuntut ilmu ditempat yang baik ataupun 

berkualitas juga dianjurkan, sebagaimana Allah Swt berfirman dalam QS. 

Al-Mujadilah ayat 11 : 

ايَُّهَا ا الَّذِيۡنَ  ي ٰۤ مَنُوٰۡۤ لِسِ  فىِ تفََسَّحُوۡا لَـكمُۡ  قِيۡلَ  اذِاَ ا  فَانْشزُُوۡا انْشزُُوۡا قِيۡلَ  وَاذِاَ  ۚلـَكمُۡ  اٰللُّ  يَفۡسَحِ  فَافۡسَحُوۡا  الۡمَج   

مَنُوۡا الَّذِيۡنَ  اٰللُّ  يرَۡفَعِ  ت   الۡعِلۡمَ  اوُۡتوُا وَالَّذِيۡنَ   ۙمِنۡكمُۡ  ا  ١١ خَبيِۡر   تعَۡمَلُوۡنَ   بِمَا وَاٰللُّ   ؕ   درََج   

11. Wahai orang-orang yang beriman, Apabila dikatakan kepadamu 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis”, maka lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan, “Berdirilahkamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan 

mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Mahateliti apa yang 

kamu kerjakan”8. 

 

Dalam Al-Qur’an ayat diatas menjelaskan bahwa Allah Swt 

meninggikian derajat orang-orang yang beriman dan berilmu. Ayat ini 

memberi pemahaman bahwa menuntut ilmu sebaiknya dilakukan ditempat 

yang baik, yaitu lingkungan yang menghargai ilmu, beradab, dan 

menumbuhkan sikap saling menghormati. Lembaga yang baik adalah tempat 

yang dikenal dengan sisi positifnya. 

Saat ini fenomena meningkatnya minat masyarakat terhadap sekolah 

berbasis agama sudah menunjukkan peningkatan dari tahun-tahun 

sebelumnya9. Hal ini disebabkan oleh kesadaran orang tua akan pentingnya 

pendidikan yang tidak hanya fokus pada aspek akademik, tetapi juga pada 

pembentukkan akhlak yang mulia10. Sebagian besar orang tua  memilih 

 
8 Al-Mujadilah 58:11 
9 Pormadi Simbolon, “Mengapa Sekolah Berbasis Agama Kian Diminati?,” Kementrian Agama 

Republik Indonesia, 2025. 
10 Wasilah Wasilah and Muslimah Muslimah, “Fenomena Kemunculan Sekolah ‘Elit’ Islam Di 

Indonesia (Analisis Aspek Manfaat Dan Mudhorot),” Jurnal Pendidikan Dan Kewirausahaan 11, no. 

1 (2022): 141–56. 
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sekolah yang mampu menanamkan moralitas serta membentuk karakter anak 

secara menyeluruh. Maka dari itu setiap lembaga perlu memiliki strategi yang 

tepat agar mampu mempertahankan eksistensinya sekaligus meningkatkan 

jumlah peserta didik. Branding tidak hanya dipahami sekadar sebagai 

pembeda produk atau jasa, tetapi juga mencakup persepsi dan pandangan 

masyarakat terhadap suatu lembaga pendidikan.11 

Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah memperkuat Branding 

School , yaitu upaya membangun citra dan identittas sekolah agar memiliki 

daya tarik dan keunggulan tersendiri ditengah persaingan yang semakin ketat. 

Calon peserta didik maupun orang tua cenderung tidak akan 

mempertimbangkan lembaga pendidikan yang belum mereka kenal atau 

ingat. Oleh karena itu, branding memiliki peran penting bagi lembaga 

pendidikan agar sekolah dapat dikenal, diingat, serta memiliki daya tarik dan 

posisi yang kuat dimata masyarakat. 

Branding School merupakan upaya yang dilakukan lembaga 

pendidikan untuk meningkatkan daya tarik sekolah serta mempertahankan 

eksistensinya ditengah persaingan yang kompetitif agar dapat diterima oleh 

masyarakat dan membuat nilai dibenak masyarakat. Dengan adanya branding 

yang baik, masyarakat akan lebih tertarik menyekolahkan anaknya dilembaga 

tersebut. Dalam proses membangun Branding School  yang efektif, 

 
11 Agus Wibowo, Branding Digital, Yayasan Prima Agus Teknik, 2021, hlm. 19. 
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dibutuhkan strategi yang tepat agar terjalin hubungan yang harmonis anatara 

sekolah dan masyarakat, sehingga keberlangsungan sekolah dapat terjaga12. 

Branding School  juga dapat dipahami sebagai proses pembentukkan 

identitas, lembaga pendidikan yang menonjolkan nilai, keunggulan, keunikan 

yang dimilikinya. Upaya ini bertujuan menarik perhatian masyarakat melalui 

ciri khas yang membedakan satu lembaga pendidikan dengan lainnya yang 

akan menjadi suatu gambaran persepsi dibenak masyarakat. Sehingga 

mendorong meningkatnya minat untuk memilih sekolah tersebut13. Agar 

dapat menjadi lembaga pendidikan yang diminati, sekolah perlu merancang 

strategi branding yang mampu membangkitkan ketertarikan masyarakat14. 

Terdapat berbagai langkah atau strategi yang dapat dilakukan untuk 

membangun Branding School di mata masyarakat. Strategi tersebut 

mencakup partisipasi aktif sekolah serta siswa dalam berbagai ajang 

perlombaan, layanan, program unggulan, membangun komunikasi yang baik 

dengan orangtua dan masyarakat, peningkatan mutu layanan akademik 

maupun non akademik serta memiliki peringkat membanggakan terkait 

pencapaian dalam peningkatan masuknya peserta didik baru. Sekolah perlu 

mengkomunikasikan pesan yang kuat kepada masyarakat tentang berbagai 

 
12 Mohamad Joko Susiolo, “Strategi Branding Sekolah Dalam Meningkatkan Animo Siswa Dan 

Awareness Masyarakat,” Jurnal Pendidikan Dompet Dhuafa Vol 12. No (2022): 1–6,  
13 Azmil Mufarohah, “Strategi Lembaga Pendidikan Dalam Meningkatkan School Branding,” 

Jurnal Pendidikan Dasar 2, no. 1 (2024): 32. 
14 Aulia Akhrian Syahidi et al., “Pelatihan Pembuatan Dan Pemanfaatan Aplikasi Berbasis 

Mobile Untuk Digital Marketing Pada PAUD Terpadu Ananda Rantau Dalam Mendukung School 

Branding,” Kacanegara Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat 6, no. 4 (2023): 507,  
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manfaat yang diperoleh jika memilih untuk belajar dilembaga tersebut15. Oleh 

karena itu, membangun Branding School  menjadi hal yang sangat penting. 

Madrasah Tsanawiyah Swasta Miftahul Ulum Kawal merupakan salah 

satu lembaga pendidikan Islam di Kawal, Kecamatan Gunung Kijang, 

Kabupaten Bintan, Provinsi Kepulauan Riau. Yang memiliki daya tarik tinggi 

dikalangan masyarakat. Madrasah ini dikenal dengan lingkungan belajar yang 

religius, kedisiplinan, serta komitmen untuk membentuk generasi yang 

berilmu dan berakhlak mulia. 

Dalam membangun Branding School  yang baik dimasyarakat, MTs 

Miftahul Ulum Kawal meningkatkan pada bidang ekstrakulikuler Marcing 

band dan pramuka, sering mengikuti berbagai macam perlombaan dan 

banyak memperoleh prestasi yang gemilang untuk membangun Branding 

bahwa sekolah mampu menghasilkan siswa-siswi yang unggul dan 

berkualitas serta mampu bersaing. Adapun prestasi yang diraih yaitu: pada 

perlombaan Marcing band mendapatkan juara II tingkat kabupaten. Juara II 

banner tingkat provinsi, Juara III Perqusi tingkat Provinsi. Pada 

ekstrakulikuler pramuka lomba tingkat II  Provinsi mendapatkan juara I, 

pramuka lomba tingkat III mendapatkan juara I provinsi. Hingga terpilihnya 

siswa-siswi berprestasi dari MTs Miftahul Ulum Kawal untuk mewakili 

Jambore Tingkat Nasional. Pada seni Qur’an, sering sekali mendapatkan 

kejuaraan lolos dalam MTQ kabupaten, Juara I dalam pekan olahraga 

 
15 Nur Hasanah Indah et al., “Strategi Pemasaran Untuk Membangun School Branding Dalam 

Upaya Meningkatkan Daya Saing Lembaga Pendidikan Di MA NU Sunan Giri Prigen KAB. 

Pasuruan,” El-Mujtama: Jurnal Pengabdian Masyarakat  4, no. 5 (2024): 2708–15,  
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madrasah Se-Kabupaten Bintan. Pada bidang olahraga, sekolah ini juga 

sangat unggul istilahnya menjadi langganan kejuaran disetiap tahunnya. 

Prestasi yang diraih merupakan strategi yang dibangun dalam menciptakan 

Branding School. 

MTs Miftahul Ulum Kawal, memiliki program unggul dalam bidang 

seni Qur’an, siswa diwajibkan untuk menghafal surat surat di dalam Al-

Qur’an, dan penguasaan bahasa Inggris, Arab dan Indonesia. Program 

tersebut umumnya ditemukan di pondok pesantren, namun diterapkan di 

madrasah ini menjadi program unggulan dengan standar biaya gratis tetapi 

dapat menciptakan generasi yang dapat bersaing.  

MTs Miftahul Ulum Kawal juga sangat memperhatikan tentang 

pelayanan, baik dari pelayanan akademik, adminitrasi, sarana prasarana dan 

keunikkan sekolah ini terletak pada pelayanan masyarakat yang dilakukan 

sudah sangat terkenal di kalangan masyarakat sekitar. Kepala sekolah dan 

guru sering mengikuti kegiatan masyarakat, baik majelis ta’lim, gotong 

royong serta kegiatan lainnya. Karena pendekatan kepada masyarakat itu 

dapat membentuk kepercayaan tersendiri bagi mereka, dan ketika sudah 

terbentuknya kepercayaan terhadap lembaga itu, maka mereka akan loyal 

saling memberikan informasi ke yang lain terhadap kualitas lembaga. Atau 

sering kita sebut dengan “word of mouth”. Dimana ini juga menjalin 

silaturahmi kepada orangtua agar terjalin dengan baik, dan secara tidak 

langsung membantu menarik minat peserta didik. 
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Terdapat aturan kedisiplinan yang bersifat pembinaan, ketika siswa 

melakukan kesalahan, mereka tidak memberikan sanksi dengan hal-hal yang 

berbasis hukuman, mereka dibina dengan nilai religious, seperti 

ditetapkannya sebagai muadzin, Imam mushola, penceramah, hafalan 

beberapa juz. Ketika juga terdapat anak yang ketahuan merokok, mereka 

membina dengan cara melakukan olahraga selama 1 jam, dikarenakan akibat 

dari merokok paru paru dan jantung tidak maksimal berfungsi. Maka dari itu 

pihak sekolah tidak menghukumnya dengan hukuman tetapi membina dan 

mencegah dengan kekhawatiran yang akan terjadi akibat kesalahan yang 

dilakukan karena strategi yang dilakukan inilah yang membuat masyarakat 

yakin terhadap lembaga pendidikan.  

Peningkatan peserta didik baru juga didukung oleh capaian mutu yang 

didapatkan oleh MTs Miftahul Ulum Kawal pada tahun 2023 : 

Gambar I 

Skor kinerja pencapaian Mutu2023 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

Nilai SKPM : 85.0 (SANGAT BAIK) 

Tanggal disetujui : 22 Januari 2024 

 

Sumber : Kementerian Agama Republik Indonesia(2024) 
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Terlihat dari capaian mutu sekolah yang memperoleh nilai SKPM 

Sebesar 85,0 dengan kategori sangat baik, hal ini menunjukkan bahwa 

kualitas penyelenggaraan pendidikan di MTs Miftahul Ulum Kawal 

mengalami peningkatan yang signifikan. Data tersebut menjadi bukti nyata 

bahwa sekolah telah berupaya menjaga dan meningkatkan mutu dalam 

berbagai aspek. Capaian mutu yang positif ini juga berperan besar dalam 

memperkuat Branding School, karena sekolah yang memiliki kualitas terukur 

akan lebih mudah mendapatkan kepercayaan dari masyarakat serta menarik 

minat peserta didik. 

Berbagai strategi Branding School yang telah dijalankan oleh MTs 

Miftahul Ulum Kawal, mulai dari prestasi ekstrakurikuler, program unggulan 

tahfidz dan bahasa, pelayanan kepada masyarakat, pembinaan kedisiplinan, 

hingga capaian mutu sekolah, pada dasarnya saling melengkapi dalam 

membentuk citra positif lembaga di mata masyarakat. Dari sudut pandang 

peserta didik sendiri, masing-masing strategi tersebut turut memberikan 

kesan dan pengalaman yang berbeda-beda, sehingga secara keseluruhan 

membentuk ketertarikan mereka terhadap MTs Miftahul Ulum Kawal. 

Pada program unggulan tahfidz serta penguasaan bahasa Inggris, 

Arab, dan Indonesia, peserta didik merasakan manfaatnya secara langsung 

melalui peningkatan kemampuan diri, baik dari sisi keagamaan maupun 

akademik, yang menjadi salah satu nilai lebih dibandingkan sekolah lain. 

Pada aspek pelayanan dan kedekatan kepala sekolah serta guru dengan 

masyarakat, peserta didik turut merasakan suasana sekolah yang hangat dan 
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terbuka, sehingga menumbuhkan rasa nyaman dan percaya terhadap lembaga. 

Sementara itu, pembinaan kedisiplinan yang dilakukan dengan pendekatan 

religius, bukan dengan hukuman, juga memberikan kesan positif bagi peserta 

didik karena dirasakan lebih membina daripada menghukum. Adapun capaian 

mutu sekolah, meskipun sifatnya lebih administratif, tetap turut memperkuat 

rasa bangga peserta didik karena bersekolah di lembaga yang telah diakui 

memiliki kualitas baik oleh pihak yang berwenang. 

Di sisi lain, capaian prestasi pada bidang ekstrakurikuler, seperti 

marcing band, pramuka, dan seni Qur’an, juga turut dirasakan secara 

langsung oleh peserta didik, karena mereka sendiri yang terlibat, berlatih, dan 

tampil dalam berbagai ajang perlombaan tersebut, sehingga menumbuhkan 

rasa percaya diri dan kebanggaan tersendiri sebagai bagian dari sekolah yang 

berprestasi. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa seluruh strategi 

Branding School yang dijalankan, baik pada aspek akademik, pelayanan, 

kedisiplinan, capaian mutu, maupun ekstrakurikuler, secara bersama-sama 

turut membentuk persepsi positif peserta didik dan mendorong ketertarikan 

mereka untuk bersekolah di MTs Miftahul Ulum Kawal. 

Persepsi tersebut juga didukung oleh hasil wawancara penulis dengan 

salah satu peserta didik kelas VII, Penulis mewawancarai Syarifah Maulidina 

siswa kelas VII, tanggal 27 Oktober 2025 terkait akhirnya memutuskan untuk 

melanjutkan ke MTs Miftahul Ulum Kawal. Merespon dengan jawaban, 

 “Melihat keunggulan dari Mts, saya belajar agama yang lebih kuat. 

Menghafal surah yang ada disini. Lalu lihat prestasi yang semakin banyak 
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dibidang esktrakulikuler dan juga dikarenakan kepala sekolah sangat ramah 

dan humble, dengan semua yang dilakukan sekolah ini, sehingga saya 

tertarik.”16 

Jawaban tersebut menggambarkan bahwa ketertarikan peserta didik 

terhadap MTs Miftahul Ulum Kawal tidak muncul dari satu aspek saja, 

melainkan dari gabungan beberapa hal, yaitu penguatan nilai keagamaan, 

prestasi ekstrakurikuler, serta kedekatan dan keramahan kepala sekolah. Hal 

ini menunjukkan bahwa berbagai strategi Branding School yang dijalankan 

oleh MTs Miftahul Ulum Kawal, baik pada aspek akademik dan keagamaan, 

ekstrakurikuler, pelayanan, kedisiplinan, maupun capaian mutu, secara 

bersama-sama turut membentuk persepsi positif peserta didik dan 

berkontribusi terhadap meningkatnya jumlah peserta didik baru dari tahun ke 

tahun di MTs Miftahul Ulum Kawal. 

Peminatnya datang dari berbagai daerah di sekitar Kecamatan 

Gunung Kijang, bahkan ada pula yang berasal dari Tanjungpinang. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis diketahui minat peserta 

didik untuk bersekolah di MTs Miftahul Ulum Kawal terus meningkat setiap 

tahunnya pada periode tahun 2022/2023 hingga 2025/2026: 

 

                      Gambar II 

            Daftar Peserta Didik Baru MTs Miftahul Ulum Kawal 

 

 

 
16 Wawancara dengan Syafira Maulidina, siswa kelas 7 MTs Miftahul Ulum Kawal, Di Kawal, 

Tanggal 27 Oktober 2025. 
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Sumber : MTs Miftahul Ulum Kawal 

Bercermin dari data tersebut, dapat diketahui peminat MTs Miftahul 

Ulum Kawal terus meningkat. Pada tahun 2022/2023 sebanyak 80 peserta 

didik baru, tahun 2023/2024 sebanyak 91 peserta didik baru, ditahun 

2024/2025 sebanyak 110 peserta didik baru dan di tahun 2025/2026 

meningkat sebanyak 124 peserta didik baru, berdasarkan perhitungan rata-

rata pertumbuhan tahunan (CAGR). Jumlah peserta didik baru mengalami 

pertumbuhan sekitar 15% pertahun selama periode 2022-2025. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan terjadi peningkatan yang stabil dan 

berkelanjutan dalam kurun waktu tersebut. sehingga pada tahun 2025/2026 

MTs Miftahul Ulum Kawal ditetapkan sebagai sekolah paling banyak peserta 

didik baru Se-Kecamatan Gunung Kijang. 

Kenaikan jumlah siswa dari tahun ke tahun tersebut menunjukkan 

adanya tren pertumbuhan yang positif terhadap minat masyarakat untuk 

menyekolahkan anaknya di MTs Miftahul Ulum Kawal. Dengan demikian, 

peningkatan jumlah siswa bukan hanya menunjukkan keberhasilan dalam 

penerimaan peserta didik baru, tetapi juga menjadi indikator kepercayaan 

masyarakat terhadap  MTs Miftahul Ulum Kawal. 
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Pada kelas VII MTs Miftahul Ulum Kawal, mengalami peningkatan 

yang sangat konsisten. Sehingga pada penerimaan peserta didik baru tahun 

2024/2025 yang pada saat ini menduduki kelas VII, mereka menjadi pemecah 

rekor Sekecamatan Gunung Kijang dengan mendapat pengharagaan 

penerimaan peserta didik terbanyak. Walaupun MTs Miftahul Ulum Kawal 

mengalami peningkatan yang tidak terlalu tinggi, namun peningkatan ini 

selalu konsisiten setiap tahunnya.  Hal ini menjadi suatu kebanggaan 

tersendiri oleh sekolah tersebut, dan menjadi suatu acuan Branding School  

yang direalisasikan. Penelitian ini kemudian difokuskan pada peserta didik 

kelas VII Mts Miftahul Ulum Kawal. Didasarkan bahwa peserta didik berada 

pada fase awal memasuki satuan pendidikan dimadrasah, sehingga minat 

bersekolah masih sangat dipengaruhi oleh upaya peningkatan yang dibangun 

oleh lembaga. Pada fase ini, Branding School  berperan signifikan dalam 

membentuk presepsi dan ketertarikan peserta didik terhadap sekolah, 

sehingga kelas VII dinilai paling relevan dalam penelitian ini.  

Berdasarkan uraian fenomena yang telah dipaparkan, bahwa Branding 

School yang telah dilakukan oleh MTs Miftahul Ulum Kawal, upaya-upaya 

tersebut menunjukkan adanya proses pembentukkan identitas dan citra 

lembaga secara terarah. Strategi yang dijalankan tidak hanya sebatas aktivitas 

formal, tetapi merupakan rangkaian tindakan yang bertujuan membangun 

kesan, reputasi dan diferensi di mata masyarakat sehinga terlintas di benak 

masyarakat. Melalui implementasi tersebut, MTs Miftahul Ulum Kawal telah 

berupaya membentuk branding di benak konsumen melalui program 
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Branding School. Branding tersebut berfungsi sebagai sarana untuk 

menanamkan nilai, keunggulan, dan karakter lembaga sehingga dapat 

menciptakan kekuatan citra lembaga di mata masyarakat. Pelaksanaan 

Branding School tersebut disertai dengan peningkatan jumlah peserta didik 

baru dari tahun ke tahun. Namun, belum dapat dipastikan apakah peningkatan 

tersebut benar-benar disebabkan oleh Branding School atau oleh faktor lain 

di luar branding. 

Hal ini juga didukung, pada observasi awal 27 oktober 2025, penulis 

mewawancarai Kepala Sekolah yaitu bapak Adrian Riadi,S.Pd. Beliau 

mengatakan bahwa,  

“Branding School  yang di laksanakan MTs Miftahul Ulum Kawal 

sudah dilaksanakan dan terlihat peserta didik meningkat, tetapi kami tidak 

dapat  membuktikan dan bicara bahwa apa yang sudah dilakukan itu berhasil 

dan berpengaruh pada minat dan apa itu dampak dari branding atau strategi 

yang dilakukan, karena menghawatirkan kemungkinan ada pengaruh lain 

diluar branding yang dibangun.17”. 

 

Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mengkaji secara empiris 

dan sistematis. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

dengan mengangkat judul penelitian “Pengaruh Branding School  

Terhadap Minat Peserta Didik Kelas VII Di Madrasah Tsanawiyah 

Swasta Miftahul Ulum  Kawal ” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan di latar belakang diatas maka penulis 

merumuskan masalah dalam penelitian adalah  

 
17 Wawancara dengan Adrian Riadi,Kepala Sekolah di MTs Miftahul Ulum Kawal, Tanggal 27 

Oktober 2025. 
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1. Apakah terdapat pengaruh Branding School  terhadap minat peserta 

didik kelas VII di MTs Miftahul Ulum Kawal ? 

2. Seberapa besar pengaruh Branding School  terhadap minat peserta didik 

di VII MTs Miftahul Ulum Kawal ? 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Branding School  

terhadap minat peserta didik kelas VII di MTs Miftahul Ulum 

Kawal  

b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Branding School  

terhadap minat peserta didik di VII MTs Miftahul Ulum Kawal 

2. Kegunaan penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Sebagai pemberian wawasan terhadap lembaga pendidikan 

tentang apakah pengaruh dan seberapa besar Branding 

School  terhadap minat peserta didik 

2) Memberi informasi kepada mahasiswa STAIN Sultan 

Abdurahman Kepulauan riau dalam penyusunan skirpsi 

yang akan mendatang 

3) Penelitian ini diharapkan menjadi acuan peningkatan dalam 

menerapkan Branding School  dalam meningkatkan peserta 

didik 

b. Secara Praktis 
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1) Bagi MTs Miftahul Ulum Kawal, dapat menjadi bahan 

evaluasi dann pengambilan kebijakan dalam 

pengembangan dan menentukan strategi branding yang 

tepat terarah dan berkelanjutan. 

2) Bagi Program Studi, dapat berguna untuk mahasiswa prodi 

Manajemen Pendidikan Islam dalam menambah wawasan 

dan bahan bacaan tentang penerapan Branding School  

terhadap minat peserta didik.  

D. Kajian Terdahulu 

Untuk menghindari pengulangan dalam penelitian, maka penulis 

melakukan peninjauan ulang dalam tinjauan pustaka. Penulis melakukan 

peninjauan dalam kajian terdahulu melalui skripsi yang relevan. Kajian 

pustaka adalah bagian yang berisi kajian kritis terhadap sejumlah penelitian 

yang terkait dengan topik yang sedang dikerjakan. Dari peninjauan ulang 

didapati beberapa skripsi yang relevan diantaranya : 

1. Skripsi karya Syifa Syafiani tahun 2025 Universitas Islam Negeri 

Alaudin Makassar dengan judul “Pengaruh promosi dan citra 

sekolah terhadap minat peserta didik MA Darul Istiqamah Kab. 

Banggai Laut” Pada skripsi ini menunjukkan nilai Fhitung sebsesar 

72,272 dan nilai Ftabel pada Tingkat signifikan 5% sebsesar 3,16. 

Berdasarkan uji f tersebut dengan nilai 72,272>3,16 dan nilai signifikan 

yakni 0,000<0,05 yang artinya Ha diterima dan H0 ditolak. Oleh karena 

itu dapat di simpulkan bahwa ada pengaruh secara simultan yang 
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signifikan antara variabel promosi (X) dan variabel citra sekolah (X2)0 

teradap variabel minat peserta didik (Y) di MA Darul Iatiqamah 

Banggai Laut18. persamaan dari penelitian ini sama sama meneliti 

variabel terikat citra atau branding sekolah sevagai variabel dependen, 

penelitian sama sama menggunakan metode kuantitatif. Adapun 

perbedaannya Penelitian terdahulu menggunakan 2 variabel 

indenpenden sedangkan peulis hanya satu variabel independent. 

Terdapat perbedaan pada lokus penelitian  

2. Skripsi Karya Sa’diyatul Mu’awanah Tahun 2023 Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya dengan judul “Pengaruh Branding 

Lembaga terhadap keputusan santri memilih pondok pesantren di 

Kecamatan Kembangbahu Lamongan”. Pada skripsi ini didapati 

hasil  menunjukkan bahwa branding lembaga (X) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan santri memilih pondok pesantren 

(Y). Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai ttabel>thitung= 8,844 > yang 

diperoleh ttabel = 1,984, yang berarti secara parsial variabel branding 

lembaga berpengaruh signifikan terhadap keputusan santri memilih 

pondok pesantren di Kecamatan Kembangbahu Lamongan19. 

Selanjutnya, hasil uji F menunjukkan bahwa F<sub>hitung</sub> = 

78,201 > F<sub>tabel</sub> = 3,09, sehingga dapat disimpulkan 

 
18 Syifa Syafiani, “Pengaruh Promosi Dan Citra Sekolah Terhadap Minat Peserta Didik Ma Darul 

Istiqamah Kab. Banggai Laut Prov. Sulawesi Tengah,” Universitas Islam Negeri Alaudin Makasar, 

2025. 
19 Sa’diyatul Mu’awanah, “Pengaruh Branding Lembaga,” Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya, 2023. 
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bahwa branding lembaga secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan santri dalam memilih pondok pesantren. 

Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,612, yang berarti bahwa 

61,2% variasi keputusan santri dipengaruhi oleh branding lembaga, 

sedangkan sisanya 38,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian 

ini. persamaan dalam penelitian ini yaitu sama sama membahas tentang 

branding lembaga Pendidikan, dan menggunakan metode kuantitatif 

sedangkan perbedaannya penulis fokus pada satu objek atau satu 

sekolah saja, sedangkan penelitian sebelumnya focus pada seluruh 

pesantren yang ada di kecamatan 

3. Skripsi karya Adam Izha Maulana Tahun 2025 Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang dengan judul “Strategi School 

Branding Dalam Meningkatkan Daya Tarik Calon Peserta Didik 

Baru Di Madrasah Ibtidaiyah Raja Unggulan Jenggawah Jember” 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi School branding 

memiliki peran penting dalam meningkatkan daya tarik lembaga 

sekolah. Strategi-branding yang diterapkan mencakup aspek citra 

sekolah, identitas visual (logo, slogan), pengalaman peserta didik, 

keterlibatan alumni, dan komunikasi eksternal melalui media sosial 

serta kegiatan promosi20.Penggunaan strategi branding yang konsisten 

dan terpadu berhasil membentuk persepsi positif dari calon siswa dan 

 
20 Adam Izha Maulana, “Strategi School Branding Dalam Meningkatkan Daya Tarik Calon 

Peserta Didik Baru Di Madrasah Ibtidaiyah Raja Unggulan Jenggawah Jember,” Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2025, ) 
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orang tua. Persepsi positif ini kemudian berkontribusi pada keputusan 

untuk memilih sekolah tersebut, baik dari segi kualitas pendidikan, 

fasilitas, lingkungan belajar yang kondusif, maupun reputasi sekolah di 

komunitas. Penelitian juga menemukan bahwa branding bukan sekadar 

identitas visual, namun lebih kepada bagaimana sekolah secara aktif 

membangun relasi dan narasi yang kuat sehingga menjadi “citra 

pilihan” di mata publik. Hal ini terlihat dari respon peserta didik/alumni 

yang menyebut bahwa mereka memilih lembaga karena “terasa 

istimewa”, “menerapkan nilai keunggulan”, dan “terkenal di 

lingkungan sekitar”. Persamaan pada peneliti terdahulu sama sama 

fokus terhadap Branding School . Adapun perbedaanya pada metode 

penelitian, peneliti sebelumnya menggunakan metode kualitatif 

sedangkan penulis menggunakan metode kuantitatif 

 

 

 

 

 

Tabel I 

Persamaan dan Perbedaan Kajian terdahulu 

 

 

 

 

 

 

 Sumber : Olah Data penulis, 2025 

 

NO 

 

Nama, Judul, dan 

Tahun 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

 

1. 

 

Skripsi karya Syifa 

Syafiani tahun 2025 

Universitas Islam 

Negeri Alaudin 

Makassar dengan 

judul “pengaruh 

promosi dan citra 

sekolah terhadap 

minat peserta didik 

MA Darul Istiqamah 

Kab. Banggai Laut” 

 

persamaan dari 

penelitian ini sama sama 

meneliti variable terikat 

citra atau branding 

sekolah sevagai variable 

dependen, penelitian 

sama sama 

menggunakan metode 

kuantitatif. 

 

perbedaannya Penelitian terdahulu 

menggunakan 2 variabel indenpenden 

sedangkan peulis hanya satu variable 

independent. Terdapat perbedaan pada 

lokus penelitian 

 

2. 

 

Skripsi Karya 

Sa’diyatul Mu’awanah 

Tahun 2023 

Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel 

Surabaya dengan judul 

“Pengaruh Branding 

Lembaga terhadap 

keputusan santri 

memilih pondok 

pesantren di 

Kecamatan 

Kembangbahu 

Lamongan” 

 

persamaan dalam 

penelitian ini yaitu sama 

sama membahas tentang 

branding lembaga 

pendidikan, dan juga 

pada persamaan, sama 

sama menggunakan 

metode kuantitatif 

 

perbedaannya penulis fokus pada satu 

objek atau satu sekolah saja, sedangkan 

penelitian sebelumnya focus pada 

seluruh pesantren yang ada di kecamatan 

 

3.  

 

Skripsi karya Adam 

Izha Maulana Tahun 

2025 Universitas 

Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang 

dengan judul “Strategi 

School Branding 

Dalam Meningkatkan 

Daya Tarik Calon 

Peserta Didik Baru Di 

Madrasah Ibtidaiyah 

Raja Unggulan 

Jenggawah Jember” 

 

Persamaan pada peneliti 

terdahulu sama sama 

focus terhadap branding 

school. 

 

 

perbedaanya pada metode penelitian, 

peneliti sebelumnya menggunakan 

metode kualitatif sedangkan penulis 

menggunakan metode kuantitatif 
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E. Kerangka Teori 

Perkembangan dunia pendidikan saat ini mendorong setiap lembaga 

untuk tidak hanya menyediakan layanan pembelajaran, tetapi juga mengelola 

citra dan reputasi secara strategis. Dalam konteks persaingaan sekolah yang 

semakin ketat, branding menjadi salah satu pendekatan penting untuk 
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memperkuat posisi sekolah di mata masyarakat. Branding School  kemudian 

menjadi bagian dari strategi manajerial yang bertujuan membangun persepsi 

positif, membedakan sekolah dari lembaga lain, dengan begitu dapat  menarik 

minat peserta didik. 

Pada variabel Branding School , penulis mengunakan teori branding 

dari Kotler dan Keller21,  Mereka mengatakan bahwasannya: 

“branding is endowing product and services with the power of brand, 

it’s all about creating difference between product”  

 

Maksud dari pernyataan ini adalah branding merupakan proses strategis 

yang dilakukan untuk memberikan kekuatan dan identitas pada suatu product 

atau layanan sehingga menjadi berbeda, dan diingat oleh audience. Dalam 

penelitian ini, hal ini berarti sekolah melakukan upaya sistematis untuk 

menonjolkan identitas, keunggulan, dan nilai nilai unik yang membedakan, 

sehingga audience seperti siswa, orang tua dan masyarakat memiliki persepsi 

positif terhadap sekolah tersebut.  

 

Minat merupakan salah satu faktor penting dalam proses pendidikan, 

karena dapat mempengaruhi keputusan dalam pemilihan sekolah. Pada 

variabel  minat peserta didik dijelaskan melalui teori minat dari Lester 

D.Crow and Alice Crow22 yang mengatakan bahwasannya,  

“Interest is a motivating force that involves a person’s tendencies 

to attend to, deal with, or become involved in certain activities, objects, 

people, or experiences.”  

 
21 Kevin Lane Keller Philip T.Kotler, Marketing Management 15e (Pearson, 15th Edition, 2015), 

hlm.323. 
22 A. Crow, L D.;Crow, Educational Psychology, Revised Ed (New York: American Book 

Company, 1960), hlm.248. 
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Yaitu minat adalah kekuatan motivasi yang mendorong individu untuk 

memperhatikan, berinteraksi dan terlibat dalam aktivitas, objek, orang atau 

pengalaman tertentu dengan kata lain minat bukan sekedar rasa suka, tetapi 

merupakan dorongan intirinsik yang membuat individu secara aktif terlibat 

dan berpartisipasi.  Minat menjadi penentu utama dalam menentukan pilihan 

sebagai dorongan akan sesuatu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerangka berikut ini digunakan  oleh penulis untuk menguji apakah 

Branding School  berpengaruh terhadap minat peserta didik :  
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Keterangan : 

X : Variabel Bebas   ( Branding School  ) 

Y : Variabel Terikat (Minat Peserta Didik ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Branding School  

(x) 

 

Minat 

Peserta Didik 

(Y) 

 

 

 

- Brand Slience 

(Kesadaran) 

- Brand Performance 

(Kinerja) 

- Brand Imagery (Citra) 

- Brand Judgments 

(Penilaian) 

- Brand Feelings (Perasaan) 

- Brand Resonance 

(Resonasi) 

( Kotler dan Keller, 2015) 

- Attention (Perhatian) 

- Interest ( Ketertarikan) 

- Involment (Keterlibatan) 

- Preference (Keinginan) 

(Crow dan Crow, 1960) 



 
 

50 
 

F. Sistematika Penulisan  

Penulisan proposal ini disusun dengan menggunakan uraian yang 

sistematis untuk memperoleh pemahaman terhadap persoalan yang akan 

diteliti. 

BAB I             PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaaan 

penelitian, kajian terdahulu, kerangka teori, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 

BAB II             KONSEP TEORITIS & OPERASIONAL 

Bab ini berisi mengenai konsep teoritis yang akan 

diteliti yang merupakan objek formal dalam 

penelitian. Selain itu pada bab ini juga terdiri dari 

hipotesis penelitian serta operasional variabel 

BAB III            METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi mengenai seputar metode penelitian 

yang digunakan peneliti berupa desain penelitian. 

Desain penelitian terditi dari jenis, lokas, subjek dan 

objek penelitian, selain itu bab ini berisi populasi dan 

sampel, teknik pengumpulan data dan teknik analisis 

data. 

 BAB IV   PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

Bab ini membahas deskripsi dan pembahasan hasil 

penelitian. Pada bagian ini peneliti menyajikan data 

berupa gambaran umum lokasi, hasil penyajian data 

serta analisis data yang didapat dari proses penelitian. 

 BAB V  PENUTUP 

Bab ini berisi Kesimpulan dan saran dari penelitian 
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